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MOTTO

“Lelah itu pasti, tapi menyerah bukan solusi”

"Aku tidak selalu percaya diri dalam setiap langkah, tetapi aku memilih untuk
tidak menyerah."

“Luwih becik nyontoni, ketimbang ngomongi”

“Action, no words”
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ABSTRAK

Kemampuan penalaran matematis yang belum terfasilitasi dengan baik serta
math anxiety peserta didik yang belum terkontrol sehingga masih berdampak
negatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah melalui pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis RME dengan konteks
makanan khas Kebumen untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan
menurunkan tingkath math anxiety peserta didik pada materi SPLTV. Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
model ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Develop, Implement, dan
Evaluate. Validasi produk dilakukan oleh tiga ahli, sedangkan implementasi produk
dilakukan pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Klirong tahun ajaran
2025/2026. Instrumen yang digunakan berupa lembar lembar validasi produk,
lembar angket respon pendidik dan peserta didik, lembar pretest-posttest
kemampuan penalaran matematis, dan angket math anxiety. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan tingkat kevalidan dan kepraktisan
produk, sedangkan keefektifan dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-
fest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memperoleh skor total kevalidan sebesar 131,1 dengan kategori sangat valid dan
memperoleh respons sangat baik dari pendidik maupun peserta didik sehingga
memenuhi kriteria sangat praktis. Hasil uji keefektifan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat yang signifikan pada kemampuan penalaran matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sig. = 0,021 < 0,05), serta terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat math anxiety (Sig. = 0,000 < 0,05). Peserta
didik yang menggunakan LKPD berbasis RME memiliki kemampuan penalaran
matematis yang lebih baik dan tingkat math anxiety yang lebih rendah dibandingkan
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan buku paket. Dengan
demikian, LKPD berbasis RME dengan konteks makanan khas Kebumen
dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan penalaran
matematis serta menurunkan tingkat math anxiety peserta didik pada materi SPLTV.

Kata kunci: kemampuan penalaran matematis, lembar kerja peserta didik, math
anxiety, realistic mathematics education
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika memainkan peranan sentral sebagai salah satu ilmu
pengetahuan yang berkontribusi dalam pembangunan peradaban dan
kemajuan zaman (Setiawan et al., 2022). Ilmu ini menyediakan kerangka
berpikir logis, terstruktur, dan akurat yang menjadi dasar bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern (Harahap et al.,
2025). Selain itu, peranan matematika juga sangat lekat dalam kehidupan
sehari-hari, seperti dalam perhitungan anggaran belanja, penentuan
perbandingan bahan dalam resep makanan, mengelola keuangan dan
perhitungan rute terpendek. Pentingnya peran tersebut menjadikan
matematika perlu diajarkan sejak dini melalui pembelajaran di sekolah
(Safari & Rahmalia, 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan Cornelius
(1982), yang merinci lima alasan perlunya belajar matematika, yaitu sebagai
sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana memecahkan masalah
kehidupan, sarana memahami pola hubungan dalam berbagai fenomena,
meningkatkan keterampilan berhitung dan sarana mengembangkan
kreativitas.

Melalui pembelajaran matematika, peserta didik tidak hanya
diajarkan cara menghitung, tetapi juga dilatih untuk berpikir logis, kritis,

dan sistematis. Kemampuan ini membantu mereka memecahkan masalah



secara efektif, mengambil keputusan dengan tepat, dan
mengembangkan cara berpikir rasional yang dapat diterapkan di berbagai
aspek kehidupan (Khunaeni et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut,
National Council of Teacher of Mathematics (2000), menyatakan tujuan
pembelajaran matematika adalah untuk melatih dan mengembangkan: (1)
kemampuan penalaran matematis (2) kemampuan komunikasi matematis,
(3) kemampuan representasi matematis, (4) kemampuan koneksi matematis
dan (5) kemampuan pemecahan masalah. Salah satu dari lima standar
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah kemampuan
penalaran matematis.

Penalaran matematis sendiri berperan sebagai alat untuk memahami
bentuk-bentuk abstrak dan simbolik guna memecahkan masalah
matematika (Baiduri, 2021; Stiff & Curcio, 1999). Menurut NCTM (2000),
penalaran matematis mencakup proses membuat dugaan, mengembangkan
argumen, menyusun pembuktian, serta memberikan alasan terhadap
jawaban dan prosedur yang digunakan. Sedangkan menurut Shadiq (2004)
menjelaskan penalaran sebagai aktivitas berpikir dari informasi yang sudah
diketahui kebenarannya, kemudian menggunakan informasi tersebut untuk
menghasilkan kesimpulan atau pengetahuan baru. Dengan demikian,
kemampuan inilah yang membekali seseorang dengan cara berpikir logis
dalam penarikan kesimpulan, baik yang bersifat umum maupun khusus
(Marasabessy, 2021; Oktaviana & Aini, 2021). Melalui penalaran yang

baik, peserta didik dapat memahami konsep dan menyelesaikan



permasalahan matematika secara logis (Sugita et al., 2024). Sebaliknya,
kemampuan penalaran yang kurang memadai dapat menyebabkan peserta
didik cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep sehingga
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks
(Anggoro et al., 2023).

Meskipun memiliki peran penting, kemampuan matematis peserta
didik di Indonesia masih mengalami masalah dalam penalaran (Sukirwan et
al., 2018). Ramdan & Roesdiana (2022), menemukan bahwa persentase
rata-rata jawaban benar peserta didik pada tes kemampuan penalaran
matematis hanya sebesar 20,63%, dengan kesulitan terutama dalam
melakukan manipulasi matematika serta menggunakan pola dan hubungan
untuk menganalisis situasi matematis. Hasil serupa ditemukan oleh
Asdarina & Ridha (2020), dengan persentase jawaban benar sebesar 21,68%
pada tes kemampuan penalaran.

Permasalahan kemampuan penalaran matematis juga ditemukan
pada jenjang SMA, khususnya pada materi SPLTV. Muniroh dan Buchori
(2024), menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menggunakan penalarannya ketika menyelesaikan permasalahan
kontekstual pada materi SPLTV. Salah satu penyebabnya adalah peserta
didik terbiasa dengan soal bersifat prosedural, sehingga mereka mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan non-rutin yang menuntut
penalaran, analisis, dan justifikasi, bukan sekedar penerapan rumus secara

cepat (Oktaviana & Aini, 2021; Wulandari & Machromah, 2024). Temuan



tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis masih perlu
mendapat perhatian dalam pembelajaran matematika.

Permasalahan kemampuan penalaran matematis juga ditemukan
pada peserta didik di Kabupaten Kebumen. Maryam et al. (2025)
menemukan bahwa peserta didik dengan kemampuan matematika rendah
belum mampu memenuhi indikator penalaran matematis dalam
memecahkan masalah. Kondisi serupa juga terlihat dari hasil wawancara
dengan pendidik matematika kelas X di salah satu SMA di Kebumen.
Pendidik menyampaikan bahwa sebagian besar peserta didik cenderung
menghafal rumus dan contoh soal. Sehingga, peserta didik mengalami
kesulitan jika harus memperkirakan penyelesaian yang tidak sesuai dengan
contoh soal.

Kesulitan lain juga dialami ketika harus mengubah bentuk
matematika atau memanipulasi aljabar untuk memperoleh penyelesaian.
Bingung ketika disuruh memberikan alasan yang mendukung karena sering
kali hanya menuliskan hasil akhir tanpa memberikan pembuktian atau
penjelasan yang memadai. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam
menghubungkan hasil perhitungan dengan kondisi permasalahan untuk
memperoleh kesimpulan yang tepat. Kondisi tersebut mengindikasikan
adanya permasalahan pada kemampuan penalaran matematis peserta didik,
yang terlihat dari kesulitan dalam mengajukan dugaan, melakukan

manipulasi matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan.



Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
pembelajaran yang berlangsung belum banyak memberikan aktivitas yang
secara khusus sebagai sarana mengembangkan penalaran matematis peserta
didik. Pembelajaran masih menggunakan buku paket sebagai bahan ajar
utama untuk mempelajari materi dan mengerjakan latihan soal, sehingga
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan penalarannya
masih terbatas. Oleh sebab itu, peserta didik sering merasa kesulitan ketika
diberi soal yang berbeda. Kesulitan yang dialami peserta didik secara terus-
menerus ini, tidak hanya berdampak pada capaian kognitif, tetapi juga
berpotensi mempengaruhi persepsi, sikap maupun kenyamanan mereka
dalam belajar matematika (Hutasoit et al., 2025). Oleh karena itu,
permasalahan pembelajaran matematika tidak hanya berkaitan dengan
aspek kognitif saja, tetapi juga melibatkan aspek afektif peserta didik
tersebut.

Aspek afektif merujuk pada kondisi internal seseorang yang
berkaitan dengan perasaan, emosi, motivasi, persepsi, dan sikap yang
memengaruhi perilaku, atau respons terhadap situasi tertentu, termasuk
dalam konteks pembelajaran matematika (Harahap & Rahman, 2023).
Aspek afektif dalam pembelajaran matematika mencangkup berbagai
komponen, seperti minat belajar, motivasi, kepercayaan diri, dan kecemasan
dalam belajar matematika. Di antara berbagai aspek afektif tersebut,
kecemasan dalam belajar matematika atau math anxiety merupakan salah

satu permasalahan yang sering dialami peserta didik (Laily & Lestari,



2024). Penelitian yang dilakukan oleh Barroso et al. (2021),
mengungkapkan bahwa math anxiety dialami banyak individu secara
konsisten, mulai dari peserta didik sekolah dasar hingga orang dewasa yang
sudah tidak bersekolah lagi.

Math anxiety atau kecemasan matematis ini didefinisikan sebagai
perasaan tegang, takut, atau khawatir yang mengganggu kemampuan
seseorang saat berhadapan dengan matematika (Ashcraft & Krause, 2007).
Kecemasan ini dapat muncul akibat persepsi negatif terhadap matematika,
dimana matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang abstrak dan sulit
dipahami karena materi yang dipelajari terlalu kompleks serta kurang
dikaitkan dengan kehidupan nyata (Marweli & Meiliasari, 2024). Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti munculnya
perilaku penghindaran (avoidance behavior) dan menurunnya kapasitas
memori kerja (working memory), yang merupakan sumber daya penting
dalam proses berpikir kompleks (Ashcraft, 2002). Akibatnya, kenyamanan
belajar peserta didik dapat terganggu dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran menjadi kurang optimal.

Meskipun demikian, kecemasan tidak selalu berdampak negatif.
Kecemasan dapat memberikan dampak positif karena dapat meningkatkan
kewaspadaan dan mendorong seseorang untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi situasi tertentu (Hamimah & Andriani, 2023). Dalam
pembelajaran matematika, kecemasan pada tersebut dapat mendorong

peserta didik untuk lebih mempersiapkan diri ketika menghadapi



pembelajaran maupun tugas matematika. Namun, apabila kecemasan terjadi
secara berlebihan, kondisi tersebut dapat mengganggu konsentrasi,
menurunkan kepercayaan diri, dan menghambat peserta didik dalam belajar
matematika (Zhang et al., 2019).

Dalam pembelajaran matematika, math anxiety masih menjadi
permasalahan yang dapat menghambat kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menghubungkan konsep matematika (Anita, 2014). Studi
yang dilakukan oleh Sholicah & Aini (2022) menemukan bahwa 71,68%
peserta didik dengan kecemasan tinggi mengakibatkan masalah besar
terhadap kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Selanjutnya penelitian oleh Alitani & Wijaya (2024) yang menyatakan
mayoritas peserta didik pada jenjang SMA mengalami kecemasan
matematis dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 56%, yang berdampak
pada penurunan performa akademik.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan salah satu
pendidik matematika kelas X di salah satu SMA di Kebumen yang
menunjukkan adanya indikasi math anxiety pada peserta didik. Pendidik
menyampaikan bahwa peserta didik cenderung menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit dan sering mengeluhkan kesulitan ketika
mengikuti pembelajaran matematika. Ketika diberikan soal matematika
dalam jumlah yang banyak, beberapa peserta didik mengeluhkan sakit
kepala. Selain itu, terdapat peserta didik yang merasa takut ketika diminta

menjawab soal di depan kelas karena khawatir jawaban yang diberikan



salah. Rasa gugup juga ditunjukkan melalui jantung yang berdebar ketika
peserta didik ditunjuk secara langsung untuk menjawab pertanyaan dari
pendidik.

Kecemasan yang dirasakan peserta didik juga terlihat dari adanya
kecenderungan untuk menghindari situasi yang berkaitan dengan
pembelajaran matematika. Pendidik menyampaikan bahwa peserta didik
terkadang berusaha menghindar ketika diminta mengerjakan atau menjawab
soal matematika. Bahkan, pendidik pernah mendapati peserta didik yang
meminta izin ke toilet pada saat pembelajaran matematika, namun nyatanya
mereka pergi ke kantin. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecemasan
yang muncul tidak hanya berupa rasa takut dan khawatir, tetapi juga disertai
respons fisiologis dan kecenderungan menghindari aktivitas matematika.
Berbagai kondisi tersebut mengindikasikan adanya math anxiety yang
belum dikendalikan dengan baik sehingga dapat mengganggu peserta didik
ketika berhadapan dengan pembelajaran matematika.

Kondisi tersebut sejalan dengan Alitani & Wijaya (2024) yang
menjelaskan bahwa math anxiety pada peserta didik SM A dapat ditunjukkan
melalui rasa takut dan panik, keluhan fisik, kesulitan mengerjakan
matematika, serta kecenderungan menghindari pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, math anxiety yang menjadi perhatian dalam penelitian ini
mengarah pada kecemasan yang dapat menghambat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran matematika. Selain itu, penerapan pembelajaran

yang sifatnya hafalan rumus dan perhitungan monoton tanpa adanya media



pembelajaran yang mampu menjembatani antara dunia abstrak matematika
dengan realita, akan menyebabkan peserta didik merasa tertekan dan
memilih untuk menghindari pembelajaran matematika (Peker, 2009).

Permasalahan kemampuan penalaran matematis dan math anxiety
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pembelajaran yang
cenderung menekankan hafalan rumus dan prosedur (Wade & Ravris,
2017), kurangnya media pembelajaran yang memfasilitasi proses
pengembangan kemampuan peserta didik (Ling, 2012) dan lingkungan
belajar yang kurang menyenangkan (Peker, 2009). Media pembelajaran
menjadi salah satu penyebab permasalahan tersebut karena penggunaan
media yang tidak tepat dapat memicu kebingungan dan kesalahpahaman
konsep terhadap dari inti materi (Cahyani et al., 2024).

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan pendidik di salah
satu SMA di Kebumen yang menunjukkan bahwa pembelajaran masih
mengandalkan buku paket sebagai bahan ajar utama dan belum
menggunakan bahan ajar pendamping. Buku paket yang digunakan lebih
banyak memuat uraian materi dan rumus dengan tampilan yang kurang
menarik, serta belum banyak menyediakan aktivitas yang melibatkan
peserta didik secara aktif dalam membangun pemahaman. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik cenderung menerima penjelasan dari pendidik
dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Penyajian materi yang
kurang dikaitkan dengan situasi nyata juga membuat matematika terasa

abstrak dan sulit dipahami. Kondisi tersebut dapat memperkuat persepsi
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negatif terhadap matematika dan kecenderungan peserta didik untuk
menghindari aktivitas matematika. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang dapat memberikan kenyamanan belajar, tidak merasa
terintimidasi dengan matematika sehingga dapat mendorong keterlibatan
aktif peserta didik serta membantu mereka mengembangkan kemampuan
bernalarnya.

Media pembelajaran merupakan alat atau bahan yang memfasilitasi
interaksi pendidik dengan peserta didik, sehingga membuat materi abstrak
dapat disajikan secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami (Suciati
et al., 2022; Ulfahyana & Herwandi, 2024). Berbagai jenis media dalam
pembelajaran, mulai dari media visual, media audio, hingga media cetak
(Supardi et al., 2015). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD ) dipilih sebagai
solusi media pembelajaran cetak. LKPD dipilih sebagai media yang
strategis karena tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga memuat
rangkaian aktivitas yang mengarahkan peserta didik untuk terlibat secara
aktif dalam proses belajar. LKPD dirancang sebagai panduan kerja yang
mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi, menalar, dan membangun
pemahaman secara mandiri (Suwastini et al., 2022). Selain itu, LKPD
bersifat praktis, ekonomis, sistematis, serta mudah digunakan sebagai
sarana pembelajaran di kelas (Nusnida et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
memberikan dampak positif dalam pembelajaran matematika. Penelitian

oleh Elmania et al. (2023) dan Hutahean (2024) menunjukkan bahwa LKPD
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mampu menyajikan langkah kerja yang sistematis dan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong peserta didik menemukan konsep sendiri,
sehingga secara langsung memfasilitasi pengembangan kemampuan
penalaran matematis. Selain mendukung aspek kognitif, LKPD juga
berperan dalam aspek afektif peserta didik. Kajian yang dilakukan oleh
Dahlia et al. (2025), menjelaskan bahwa penggunaan LKPD dapat
memfasilitasi eksplorasi aktif, meningkatkan kepercayaan diri, dan
menurunkan math anxiety peserta didik melalui aktivitas pembelajaran yang
variatif.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LKPD berpotensi
mendukung aspek kognitif maupun afektif peserta didik. Namun,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi, bahan ajar yang digunakan di
sekolah belum banyak memberikan aktivitas yang mendorong peserta didik
membangun konsep secara mandiri dan mengembangkan kemampuan
penalaran matematis. Penyajian materi juga masih kurang dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi kurang
bermakna (Yulianti et al., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan proses
pembelajaran cenderung berpusat pada pendidik dan belum sepenuhnya
mendukung perkembangan aspek kognitif maupun afektif peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD yang kontekstual untuk
memfasilitasi kemampuan penalaran matematis sekaligus membantu

menurunkan tingkat math anxiety peserta didik.
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Laurens et al. (2017) menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih
mudah dipahami apabila kontennya relevan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Sehingga, LKPD yang dikembangkan haruslah menjadi
jembatan dunia abstrak matematika dengan dunia nyata peserta didik. Untuk
mengakomodasi hal tersebut, pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dapat diimplementasikan sebagai solusi alternatif. Realistic
Mathematics Education (RME) adalah pendekatan yang melihat bahwa
matematika sebagai aktivitas manusia, sehingga proses pembelajaran perlu
dimulai dari konteks yang realistik atau dapat dibayangkan oleh peserta
didik (Gravemeijer, 1994). RME secara khusus menekankan proses
matematisasi dan penemuan kembali konsep matematika yang mendukung
untuk mengembangkan penalaran (Astuti et al., 2019; Rini et al., 2024).
Selain itu, RME memiliki tiga prinsip khas yaitu guided reinvention,
didactical phenomenology dan self-developed models yang dirancang untuk
mendorong peserta didik menemukan konsep matematika secara mendalam
dari fenomena yang tepat dan sistematis serta membangun model dari
pengalaman sehari-hari menuju pengetahuan formal (Rini et al., 2024).

RME mendorong peserta didik untuk melakukan eksplorasi,
berdiskusi, dan merefleksikan proses dalam memecahkan masalah sehingga
dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam menalar secara logis dan
kritis (Ardiniawan et al., 2023). Melalui masalah yang bersifat realistik,
peserta didik diajak untuk mengembangkan strategi

penyelesaian, membangun argumen, melakukan generalisasi, dan menarik
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kesimpulan logis yang merupakan bagian dari penalaran matematis
(Purnamatati et al., 2023). Pendekatan RME mengawali pembelajaran
dengan konteks yang akrab di kehidupan peserta didik, sehingga
menjadikan matematika yang semula dianggap abstrak menjadi konkret.
Ketika matematika dirasakan sebagai bagian dari realitas, hambatan afektif
berupa math anxiety dapat diminimalisir menjadi taraf yang wajar karena
peserta didik merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam bereksplorasi.

Berdasarkan hal tersebut, LKPD perlu dirancang berdasarkan
prinsip RME dengan menggunakan konteks realistik sebagai titik awal
pembelajaran agar peserta didik dapat melakukan proses matematisasi
secara bertahap. Hanum et al. (2024), menunjukkan bahwa LKPD berbasis
RME dinilai praktis, menarik, dan mudah digunakan dalam pembelajaran
berbasis pengalaman nyata. Salah satu konteks realistik yang dapat
digunakan adalah budaya lokal. Budaya lokal menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari peserta didik yang mampu meningkatkan relevansi
pembelajaran matematika (Habibi, 2025).

Ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan budaya lokal, proses
belajar menjadi lebih kontekstual, dekat dengan pengalaman peserta didik,
serta lebih bermakna (Santoso et al., 2025). Indonesia sebagai negara
dengan keberagaman budaya yang tinggi memiliki berbagai potensi yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, mulai dari tradisi, tarian, pakaian
adat, hingga makanan khas di setiap daerah. Dari berbagai aspek tersebut,

makanan khas menjadi salah satu konteks yang paling mudah untuk
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dieksplorasi secara matematis. Hal ini karena memuat unsur kuantitatif
seperti pengukuran bahan, perbandingan komposisi, serta perhitungan
dalam proses pembuatan (Puspita et al., 2019). Selain itu, makanan khas
memiliki kedekatan yang lebih tinggi dengan peserta didik. Hampir setiap
individu, baik anak-anak maupun orang dewasa, pernah melihat,
mengonsumsi, bahkan terlibat dalam proses pembuatannya.

Berdasarkan hal tersebut, makanan khas Kebumen dipilih sebagai
konteks utama dalam pembelajaran ini. Kebumen memiliki keberagaman
kuliner tradisional yang unik dan memiliki cerita dibaliknya. Pemilihan
makanan khas Kebumen bertujuan untuk memperkuat rasa kebanggaan
lokal sekaligus memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih dekat
dengan kehidupan peserta didik (Siregar et al., 2024). Hal ini sejalan
dengan prinsip RME yang menekankan pentingnya realitas dan kedekatan
pengalaman sehari-hari sebagai titik awal pembelajaran. Selain itu,
pemilihan makanan khas Kebumen sesuai dengan prinsip didactical
phenomenology, yaitu penggunaan fenomena atau konteks yang tepat untuk
membantu peserta didik membangun konsep matematika (Treffers, 1991).
Penggunaan makanan khas Kebumen memberikan peluang besar untuk
mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Misalnya, ketika
peserta didik diminta untuk membandingkan resep, menghitung proporsi
bahan, atau menyesuaikan skala produksi, mereka secara langsung terlibat

dalam proses berpikir logis dan argumentatif (Faradilla et al., 2025).
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Penggunaan konteks makanan khas Kebumen juga dapat membantu
menghubungkan konsep matematika yang abstrak dengan situasi yang lebih
konkret. Yudhi & Septiani (2024), menunjukkan bahwa pengintegrasian
budaya dan aktivitas lokal dapat membantu peserta didik memahami konsep
matematika abstrak serta meningkatkan ketertarikan belajar karena materi
lebih dekat dengan kehidupan mereka. Salah satu materi yang sesuai untuk
dieksplorasi melalui konteks tersebut adalah Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV), karena permasalahan yang berkaitan dengan jumlah dan
harga beberapa jenis makanan dapat dimodelkan dalam bentuk hubungan
tiga variabel.

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) memiliki
karakteristik yang mendukung pengembangan kemampuan penalaran
matematis. Dalam mempelajari konsep SPLTV, peserta didik tidak hanya
diajak untuk menghitung, melainkan dituntut untuk memodelkan hubungan
antar tiga kuantitas yang tidak diketahui, menganalisis kendala yang
diberikan, serta menerapkan prosedur sistematis untuk menemukan solusi
yang logis (Nasution & Karo, 2025). Proses in1 menuntut lebih dari sekedar
kemampuan berhitung, karena dibutuhkan pemahaman logis untuk
memodelkan masalah dari narasi ke dalam bentuk aljabar, dan keterampilan
analitis dalam menyelesaikan sistem persamaan yang terbentuk (Rukmana
et al., 2023). Di sisi lain, karakteristik SPLTV yang bersifat abstrak dan
kompleks sering kali menimbulkan rasa tidak nyaman dan kecemasan pada

peserta didik dalam proses pembelajaran. Kondisi ini dapat berdampak pada



16

keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan serta
kenyamanan mereka dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Karakteristik materi SPLTV tersebut juga menjadikannya sesuai
untuk diterapkan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME), karena konsep-konsep dalam SPLTV dapat direpresentasikan ke
dalam berbagai situasi kehidupan nyata yang melibatkan hubungan
beberapa variabel secara simultan (Masiani et al., 2024). Melalui
pendekatan RME dengan konteks makanan khas Kebumen, konsep SPLTV
yang bersifat abstrak dapat disajikan dalam bentuk masalah kontekstual
yang mudah dipahami dan relevan dengan pengalaman sehari-hari peserta
didik. Dalam penelitian ini, hubungan jumlah dan harga makanan khas
Kebumen digunakan sebagai konteks untuk membantu peserta didik
memodelkan permasalahan ke dalam bentuk SPLTV. Dengan demikian,
LKPD berbasis RME pada materi SPLTV diharapkan dapat memfasilitasi
kemampuan penalaran matematis sekaligus menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual dan nyaman sehingga dapat membantu menurunkan
tingkat math anxiety peserta didik.

Kebutuhan akan pengembangan media pembelajaran seperti ini
sejalan dengan temuan berbagai penelitian terdahulu. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa LKPD berbasis pendekatan kontekstual mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pemahaman melalui

situasi yang dekat dengan kehidupan mereka. Pada penelitian Ramadanti et
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al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) dengan konteks budaya lokal membantu
peserta didik memahami materi bangun ruang melalui keterlibatan aktif
dalam pembelajaran.

Fitriyani et al. (2023), memaparkan bahwa LKPD berbasis RME
mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis peserta didik
pada materi perbandingan karena permasalahan yang diberikan berasal dari
kehidupan sehari-hari.Selain itu, Wandari et al. (2018) menemukan bahwa
LKPD berbasis budaya Jambi dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis
peserta didik karena pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penyajian pembelajaran
melalui LKPD yang memanfaatkan pendekatan kontekstual dan budaya
lokal berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) maupun LKPD dengan konteks
budaya lokal memberikan dampak positif terhadap pembelajaran
matematika, penelitian yang mengembangkan LKPD berbasis RME dengan
konteks makanan khas Kebumen pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis
sekaligus menurunkan tingkat math anxiety peserta didik masih sangat
terbatas. Penurunan math anxiety dalam penelitian ini tidak dimaksudkan

untuk menghilangkan kecemasan sepenuhnya, melainkan mengurangi
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kecemasan yang dapat menghambat pembelajaran ke tingkat yang lebih
wajar. Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang
mendasari pengembangan LKPD sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan konteks lokal.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, penelitian ini
mengembangkan sebuah produk dengan judul “Pengembangan LKPD
Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) dengan Konteks
Makanan Khas Kebumen untuk Memfasilitasi Kemampuan Penalaran
Matematis dan Menurunkan Tingkat Math anxiety Peserta Didik pada

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel SPLTV”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut.

1. Masih terdapat peserta didik yang kesulitan dan kurang memahami
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

2. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam aktivitas yang berkaitan
dengan kemampuan penalaran matematis, seperti melakukan
manipulasi matematika, menyusun bukti/alasan terhadap proses
penyelesaian, dan menarik kesimpulan.

3. Peserta didik masih menunjukkan respons math anxiety yang negatif
ketika berhadapan dengan aktivitas matematika, baik secara kognitif,
afektif, maupun fisiologis, serta memiliki kecenderungan menghindari

aktivitas matematika.
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4. Pembelajaran yang berlangsung belum banyak memberikan aktivitas
yang secara khusus memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan
membantu peserta didik dalam mengelola math anxiety.

5. Belum tersedia LKPD berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) dengan konteks makanan khas Kebumen yang secara khusus
dirancang untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan

membantu peserta didik dalam mengelola math anxiety

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks makanan khas
Kebumen untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan
menurunkan tingkat math anxiety peserta didik pada materi SPLTV yang

valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran?

D. Tujuan Pengembangan

Merujuk pada rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian
pengembangan ini yaitu untuk menghasilkan LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) dengan konteks makanan khas Kebumen
untuk memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan menurunkan
tingkat math anxiety peserta didik pada materi SPLTV yang valid, praktis

dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan

ini sebagai berikut.

1.

Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbentuk media cetak dengan ukuran A4.

LKPD yang dikembangkan berbasis Realistic Mathematics Education
(RME), menggunakan konteks makanan khas Kebumen.

LKPD yang dikembangkan berisi materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV).

LKPD yang dikembangkan memfasilitasi kemampuan penalaran

matematis dan menurunkan tingkat math anxiety peserta didik.

F. Manfaat Pengembangan

Melalui pengembangan LKPD berbasis RME dengan konteks

makanan khas Kebumen untuk memfasilitasi kemampuan penalaran

matematis dan menurunkan tingkat math anxiety ini diharapkan bermanfaat,

baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Manfaat yang dimaksud

sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan kontribusi
terhadap pembelajaran matematika, khususnya dalam menghasilkan
bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME

dengan konteks makanan khas Kebumen untuk memfasilitasi
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kemampuan penalaran matematis dan menurunkan tingkat math anxiety

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

1))

2)

3)

LKPD yang dikembangkan dapat memfasilitasi dan
meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik
pada SPLTV serta mengurangi tingkat math anxiety peserta
didik.

Peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena permasalahan disajikan dalam konteks
makanan khas Kebumen yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari, familiar, dan menarik.

LKPD membantu peserta didik dalam memahami langkah-
langkah sistematis penyelesaian SPLTV karena disajikan dengan

berbasis RME.

b. Bagi Pendidik

1))

2)

Pendidik memperoleh alternatif bahan ajar berupa LKPD yang
inovatif, praktis, dan siap digunakan dalam proses pembelajaran
SPLTV.

LKPD ini dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam
menerapkan pendekatan RME, terutama dalam pemanfaatan
budaya lokal berupa makanan khas Kebumen sebagai konteks

pembelajaran.
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3) LKPD memberikan strategi praktis kepada pendidik untuk
mengatasi perspektif negatif matematika melalui penggunaan
konteks yang menarik dan familiar pada peserta didik.

c. Bagi Sekolah

1) Menjadi referensi bagi sekolah dalam mengembangkan dan
menerapkan bahan ajar berbasis RME untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika.

2) Menjadi referensi bagi sekolah dalam mengintegrasikan budaya
lokal, khususnya makanan khas Kebumen, ke dalam
pembelajaran matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual.

d. Bagi Peneliti

1) Peneliti  memperoleh pengalaman dalam  merancang,
mengembangkan, dan memvalidasi LKPD berbasis RME yang
terintegrasi dengan konteks budaya lokal yang bertujuan untuk
memfasilitasi ~ kemampuan  penalaran  matematis  dan

menurunkan tingkat math anxiety pada materi SPLTV.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan
landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Adapun
asumsi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Penggunaan pendekatan RME dalam pengembangan LKPD

diasumsikan mampu memfasilitasi peningkatan kemampuan penalaran
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matematis peserta didik serta membantu mengurangi math anxiety
melalui aktivitas pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada
peserta didik.

Konteks makanan khas Kebumen diasumsikan memenuhi karakteristik
konteks realistik dalam RME, yaitu bersifat familiar dan relevan bagi
peserta didik. Sehingga memudahkan proses penyelesaian dari

permasalahan konteks ke model matematika.

. Materi SPLTV diasumsikan dapat dimodelkan secara efektif melalui

permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan harga maupun
komposisi bahan makanan khas Kebumen, sehingga membantu
mengurangi tingkat keabstrakan materi.

LKPD yang dikembangkan diasumsikan dapat membantu pendidik
menjalankan perannya sebagai fasilitator pembelajaran, serta

mendukung peserta didik untuk belajar mandiri dan terstruktur.

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian dan

pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah pengembangan
LKPD berbasis RME dengan konteks makanan khas Kebumen untuk
memfasilitasi kemampuan penalaran matematis dan menurunkan
tingkat math anxiety peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV).

2. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Klirong.
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3. Peneliti ini menggunakan dua kelas X, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen di SMA Negeri 1 Klirong.
4. Bahan ajar yang dikembangkan berupa LKPD cetak yang menyajikan

materi SPLTV.

I. Definisi Istilah

1. Kemampuan penalaran matematis adalah proses berpikir logis yang
menghubungkan fakta, dugaan, dan bukti untuk menghasilkan
kesimpulan matematika yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Math anxiety adalah perasaan tidak nyaman yang berkaitan dengan
ketakutan dan kekhawatiran ketika seseorang berhadapan dengan
permasalahan matematika.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak yang
dirancang secara sistematis untuk menunjang proses pembelajaran
melalui penyajian materi yang disertai dengan rangkaian aktivitas
belajar.

4. Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan
pembelajaran matematika yang menekankan penggunaan situasi nyata
atau konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik sebagai titik
awal pembelajaran matematika.

5. Makanan khas Kebumen adalah produk makanan dan minuman yang
memiliki kekhasan lokal dalam hal bahan baku, teknik pengolahan, rasa,

hingga cara penyajian yang berada di Kebumen.
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6. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah kumpulan
lebih dari satu persamaan linear dengan maksimal tiga variabel sejenis

dan saling terkait.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan menggunakan
model ADDIE (4nalyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate), dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) dengan konteks makanan khas Kebumen pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) berhasil dikembangkan dan
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Pada tahap analyze, dilakukan
analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, kurikulum dasar
pengembangan LKPD. Selanjutnya, pada tahap design, disusun rancangan
LKPD yang mengintegrasikan karakteristik RME, konteks makanan khas
Kebumen, indikator kemampuan penalaran matematis, serta fitur regulasi
perasaan untuk membantu menurunkan tingkat math anxiety.

Pada tahap develop, LKPD divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
dengan memperoleh rata-rata skor sebesar 131,3 sehingga termasuk dalam
kategori sangat valid setelah dilakukan revisi sesuai saran validator.
Kemudian pada tahap implement menunjukkan bahwa LKPD memperoleh
respons yang sangat baik dari pendidik maupun peserta didik sehingga
memenuhi kriteria sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.
Selanjutnya, pada tahap evaluate, hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis RME efektif dalam memfasilitasi kemampuan

penalaran matematis dan menurunkan tingkat math anxiety peserta didik.
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Hal tersebut ditunjukkan oleh skor kemampuan penalaran matematis
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan skor
math anxiety pada kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas

kontrol setelah pembelajaran menggunakan LKPD.

. Saran

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian dan

pengembangan yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut.

1. Saran Pemanfaatan

LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
dengan konteks makanan khas Kebumen untuk memfasilitasi
kemampuan penalaran matematis dan menurunkan tingkat math
anxiety dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif bahan ajar
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV),
karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
berdasarkan hasil penelitian. Pada penggunaan LKPD ini sebaiknya
pendidik memperhatikan durasi waktu penggunaan terutama ketika
diskusi kelompok karena bagi peserta didik yang belum terbiasa
melakukan diskusi kelompok dan mengkonstruksi pengetahuan

sendiri akan membutuhkan waktu yang lebih lama.

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut
a. Pengembangan LKPD selanjutnya disarankan tidak hanya

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga terdapat penyediaan
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ruang bagi peserta didik untuk mengenali dan mengelola
perasaan selama proses pembelajaran.

. LKPD dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengadaptasi
konteks budaya lokal dari daerah lain, menerapkan pada materi
matematika yang berbeda, atau mengembangkan LKPD dalam
bentuk digital (e-LKPD) tanpa menghilangkan karakteristik
RME maupun fitur regulasi perasaan yang telah

dikembangkan dalam penelitian ini.
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